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RINGKASAN 

 

ANALISIS SIFAT MEKANIS, PERMEABILITAS, DAN POROSITAS 

PERVIOUS CONCRETE DENGAN VARIASI UKURAN AGREGAT 4,75 MM 

– 9,55 MM DAN 12,5 MM – 19 MM  

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, Juni 2022 

 

M. Nazrey Athallah Yuandra; dibimbing oleh Bimo Brata Adhitya, S.T., M.T. dan 

Anthony Costa, S.T., M.T. 

 

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya.  

xv + 60 halaman + 29 gambar + 22 tabel + 3 lampiran 

Bencana banjir kerap menjadi masalah pada beberapa kota di Indonesia. Beton 

porus dapat menjadi salah satu solusi penanganan banjir. Beton porus merupakan 

beton yang tidak menggunakan agregat kasar, semen, air, dan sedikit atau tidak 

sama sekali menggunakan agregat halus. Penggunaan agregat halus pada beton 

porus dibatasi hanya sampai dengan 20% dari total campuran. Beton porus 

menggunakan agregat dengan gradasi yang seragam agar terbentuk pori-pori pada 

beton tersebut. Beton porus memiliki kuat tekan yang relatif lebih rendah daripada 

beton normal akan tetapi beton porus memiliki kegunaan sebagai beton yang 

dapat mengalirkan air sehingga beton porus yang baik bergantung kepada 

kemampuan nya dalam mengalirkan air. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh dari gradasi dan ukuran agregat terhadap sifat mekanis yaitu 

kuat tekan dan kuat belah, dan sifat hidrolis yaitu permeabilitas dan porositas. 

Dimana terdapat 5 variasi beton porus yang memiliki ukuran dan gradasi agregat 

yang berbeda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa beton dengan ukuran 

agregat yang paling kecil yaitu variasi 5 memiliki kuat tekan dan kuat belah yang 

paling besar yaitu sebesar 8,11 MPa dan 1,612 MPa namun memiliki nilai 

koefisien permeabilitas dan porositas yang paling rendah yaitu sebesar 0,773 cm/s 

dan 24,63%.  

 

Kata Kunci: Beton porus, Sifat mekanis, Porositas, Permeabilitas. 
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SUMMARY 

 

ANALYSIS OF MECHANICAL PROPERTIES, PERMEABILITY, AND 

POROSITY OF PERVIOUS CONCRETE WITH  VARIATION OF 

AGGREGATE SIZES  4,75 MM – 9,55 MM AND 12,5 MM – 19 MM 

 

Scientific papers in the form of Final Project,   June 2022  

M. Nazrey Athallah Yuandra: Guided by Bimo Brata Adhitya, S.T., M.T. and 

Anthony Costa, S.T., M.T. 

 

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University  

 xv + 60 pages + 29 images + 22 tables + 3 attachments 

Flood disasters are often a problem in several cities in Indonesia. Pervious 

concrete can be a solution for flood management. Pervious concrete is concrete 

that does not use coarse aggregate, cement, water, and little or no use of fine 

aggregate. The use of fine aggregate in pervious concrete is limited to only 20% 

of the total mixture. Pervious concrete uses aggregates with uniform gradation to 

form pores in the concrete. Pervious concrete has a relatively lower compressive 

strength than normal concrete, but pervious concrete has uses as concrete that can 

drain water so the quality of pervious concrete depends on its ability to drain 

water. This study aims to determine the effect of gradation and aggregate size on 

mechanical properties, namely compressive strength and splitting strength, and 

hydraulic properties, namely permeability and porosity. Where there are 5 

variations of pervious concrete that have different sizes and gradations of 

aggregates. The results of this study indicate that the concrete with the smallest 

aggregate size, variation 5, has the greatest compressive strength and splitting 

strength of 8.11 MPa and 1.612 MPa but has the lowest coefficient of 

permeability and porosity, which is 0.773 cm/s and 24.63%. 

 

Keywords: Pervious concrete, mechanical properties, porosity, permeability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan infrastruktur kerap kali menggunakan material beton sebagai 

material utamanya. Berbagai macam tipe beton dapat digunakan sesuai dengan 

fungsi dari struktur yang akan dibangun. Tidak hanya digunakan untuk kebutuhan 

struktur utama pada suatu bangunan,  beton juga dapat digunakan sebagai bahan 

perkerasan jalan. Adanya pembangunan yang masif tanpa perencanaan drainase 

yang tepat, dapat menyebabkan air berkumpul dalam waktu yang singkat sehingga 

menyebabkan tergenangnya suatu titik yang akhirnya menjadi banjir. Dibutuhkan 

pembangunan yang memiliki fungsi yang utuh, namun sekaligus dapat membantu 

mengurangi genangan air. Pemilihan material menjadi faktor yang penting agar 

struktur yang dibangun dapat menahan beban yang dibutuhkan sekaligus dapat 

menjadi daerah resapan air. Umumnya kuat tekan rencana pada perencanaan 

struktur jalan relatif lebih rendah daripada kuat tekan rencana struktur utama 

bangunan. 

Pervious concrete merupakan beton yang memiliki kemampuan untuk 

mengalirkan air yang berada di permukaan beton menuju lapisan tanah di 

bawahnya. Pervious concrete sering digunakan sebagai bahan perkerasan jalan 

pada trotoar, dan lahan parkir. Pervious concrete terbentuk dari campuran yang 

hampir serupa dengan beton konvensional, yaitu agregat, semen, air, dan bahan 

tambahan jika diperlukan. Terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara 

pervious concrete dengan beton konvensional, yaitu gradasi agregatnya.  

Pada beton konvensional, beton harus memiliki gradasi agregat yang baik 

agar kuat tekan rencana dapat tercapai. Berbeda dengan pervious concrete, gradasi 

agregat yang digunakan ialah gradasi seragam dengan sedikit agregat halus 

bahkan tanpa menggunakan agregat halus. Akibat dari penggunaan agregat 

bergradasi seragam dengan minimnya agregat halus ialah terbentuknya rongga 

atau pori pada beton sehingga mengakibatkan berkurangnya kuat tekan beton dan 

meningkatnya sifat permeabilitas dan porositas dari beton. Semakin banyak 

agregat halus yang digunakan maka rongga akan semakin sedikit, kekuatan   
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pervious concrete akan meningkat namun permeabilitas dan porositas akan 

berkurang. Keberhasilan pervious concrete bergantung pada kemampuannya 

dalam mengalirkan air yang berada di permukaan menuju lapisan tanah di 

bawahnya. Efektifitas drainase dari pervious concrete bergantung pada ukuran 

agregat dan kepadatan campurannya (ACI 522R-10). Penggunaan pervious 

concrete dapat menurunkan limpasan air hujan (Rainfall Runoff) juga menurunkan 

kebutuhan akan fasilitas penampungan air hujan seperti kolam retensi.  

Seiring dengan perkembangan zaman, pervious concrete dapat menjadi 

alternatif solusi dari kajian tentang pembangunan Green Infrastructure dan 

Sponge city. Pervious concrete merupakan material ramah lingkungan dan 

memenuhi regulasi EPA (Environmental Protection Agency) tentang manajemen 

air hujan bahkan penggunaan pervious concrete termasuk yang terbaik dalam Best 

Management Practices (BMP) yang direkomendasikan oleh EPA. 

Ukuran agregat menjadi salah satu faktor penting bagi sifat mekanis dan 

karakteristik dari pervious concrete. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 

pengaruh komposisi gradasi ukuran agregat terhadap sifat mekanis pervious 

concrete, dimana ukuran agregat yang digunakan adalah lolos saringan ukuran 19 

mm dan tertahan 12,5 mm, dan lolos saringan ukuran 9,5 mm dan tertahan 4,75 

mm  dengan variasi berupa 100% agregat ukuran 19 mm – 12,5 mm, 75% agregat 

ukuran 19 mm – 12,5 mm dan 25% agregat ukuran 9,5 mm – 4,75 mm, 50% 

agregat ukuran 19 mm – 12,5 mm dan 50% agregat ukuran 9,5 mm – 4,75 mm, 

25% agregat ukuran 19 mm – 12,5 mm dan 75% agregat ukuran 9,5 mm – 4,75 

mm, dan 100% agregat ukuran 9,5 mm – 4,75 mm. Pengujian yang dilakukan 

akan berupa pengujian kuat tekan, kuat tarik, uji lentur, uji permeabilitas, dan uji 

porositas.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas diperoleh rumusan masalah yang 

akan dibahas pada laporan tugas akhir ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh gradasi ukuran agregat terhadap sifat mekanis 

pervious concrete?. 
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2. Bagaimana pengaruh gradasi ukuran agregat terhadap permeabilitas dan 

porositas pervious concrete?. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan laporan tugas akhir berdasarkan rumusan masalah di atas 

sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisa pengaruh gradasi ukuran agregat kasar terhadap sifat 

mekanis pervious concrete, dimana digunakan 2 ukuran agregat, yaitu 

agregat lolos saringan 19 mm namun tertahan 12,5 mm dan agregat lolos 

saringan 9,5 mm namun tertahan 4,75 mm. 

2. Untuk menganalisa hubungan antara sifat mekanis dan sifat hidrolis 

pervious concrete terhadap perbedaan variasi agregat kasar dengan 

komposisi ukuran gradasi agregat 100% agregat ukuran 19 mm – 12,5 mm, 

75% agregat ukuran 19 mm – 12,5 mm dan 25% agregat ukuran 9,5 mm – 

4,75 mm, 50% agregat ukuran 19 mm – 12,5 mm dan 50% agregat ukuran 

9,5 mm – 4,75 mm, 25% agregat ukuran 19 mm – 12,5 mm dan 75% 

agregat ukuran 9,5 mm – 4,75 mm, dan 100% agregat ukuran 9,5 mm – 4,75 

mm. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian analisis sifat mekanis, permeabilitas, dan porositas 

pervious concrete dengan variasi ukuran agregat 4,75 mm – 9,55 mm dan 12,5 

mm – 19 mm adalah : 

1. Agregat kasar yang digunakan berasal dari quarry yang terletak pada jalan 

Mayjen Yusuf Singedekane, Kertapati. 

2. Ukuran agregat kasar yang digunakan berukuran 19,5 mm – 12,5 mm dan 

9,5 mm – 4,75 mm. 

3. Komposisi agregat halus yang digunakan sebesar 0%. 

4. Rasio air semen yang digunakan sebesar 0,3. 

5. Benda uji silinder yang dibuat memiliki ukuran 10 x 20 cm. 

6. Pengujian kuat tekan pervious concrete diuji saat umur beton 7 hari dan 28 

hari dengan jumlah sampel masing-masing variasi sejumlah 3 sampel. 
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7. Pengujian permeabilitas diuji menggunakan alat falling head apparatus saat 

beton mencapai umur 28 hari. 

8. Pengujian porositas dilakukan saat beton mencapai umur 28 hari. 

 

1.5. Metode Pengumpulan Data 

Terdapat dua jenis data pada penelitian ini yaitu: 

1. Data Primer 

Data yang didapatkan melalui penelitian yang dilakukan di laboratorium 

2. Data Sekunder 

Data yang didapatkan melalui peninjauan pustaka yang didapatkan dari 

penelitian, literatur, buku, dan internet. Data ini digunakan sebagai acuan 

atau referensi dalam penulisan tugas akhir ini. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Agar mempermudah dalam menyusun laporan tugas akhir ini, maka tugas 

akhir disajikan dalam 5 bab dengan sistematika penulisan sebagai berikut : 

1. PENDAHULUAN 

Pada bab ini diuraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan, ruang 

lingkup, dan sistematika penulisan. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka berisi tentang teori yang menjadi dasar, dan acuan yang 

didapatkan dari pustaka, literatur, dan pengujian yang pernah dilakukan. 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini dibahas tentang metode yang dilakukan untuk mendapatkan data. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini  berisikan pengolahan data penelitian yang sudah dilakukan. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisikan beberapa kesimpulan dan saran yang dapat ditarik dari 

hasil penelitian. 

6. DAFTAR PUSTAKA 

Bab ini berisikan seluruh acuan yang digunakan untuk penulisan tugas akhir.
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